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 UKM Sayur  merupakan UKM yang bergerak dalam bidang retailer sayuran. UKM  ini pada aktivitas rantai 

pasok terutama pada proses distribusi masih sering ditemukan risiko seperti kualitas sayuran yang dikirim 

rusak, keterlambatan pengiriman sayur,oleh karena itu dibutuhkan analisis risiko untuk menemukan risiko 

yang ditimbulkan dari setiap masalah yang ada agar dapat mengantisipasi kerugian dan hambatan yang 

dapat ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risk event yang terjadi pada rantai pasok 

sayuran, menentukan risk agent prioritas pada rantai pasok sayuran, dan menentukan strategi mitigasi yang 

diprioritaskan untuk diterapkan pada rantai pasok sayuran. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode SCOR (Supply Chain Operation Reference) dan HOR (House of Risk). SCOR digunakan untuk 

mengidentifikasi risk event dan mengklasifikasikannya berdasarkan 5 dimensi (plan, source, make, deliver 

dan return). HOR digunakan untuk menentukan prioritas sumber risiko dan aksi mitigasi yang perlu 

dilakukan. Pada UKM ini terdapat 14 risk event, yaitu pada plan terdapat 2 kejadian, source 4 kejadian, make 

3 kejadian, deliver 4 kejadian, dan return 1 kejadian. Terdapat 10 risk agent yang menyebabkan terjadinya 

risk event. Terdapat 8 strategi mitigasi yang perlu dilakukan terhadap risiko-risiko prioritas yang terjadi. 
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1. Pendahuluan 

Rantai pasok adalah hubungan atau alur proses sebuah 

barang ataupun jasa dari tahap penyediaan bahan baku 

hingga produk akhir yang sampai di tangan konsumen. Pada 

rantai pasok terdapat hubungan antara barang atau jasa, uang, 

dan informasi. Menurut Zsidisin dan Ritchie, rantai pasok 

terdiri dari semua pihak yang terlibat secara langsung 

maupun tidak langsung dalam memenuhi permintaan 

pelanggan. Rantai pasok tidak hanya mencakup produsen 

dan pemasok, tapi juga penyangkut gudang, pengecer, dan 

bahkan pelanggan sendiri. Berdasarkan paparan tersebut, 

rantai pasok memiliki lima komponen dalam arus bisnisnya, 

yakni pemasok (supplier), pabrik (manufacturer), distributor, 

pengecer (retailer), dan pelanggan (customer). Rantai pasok 

mencakup semua fungsi yang terlibat dalam penerimaan dan 

pemenuhan permintaan pelanggan. Permintaan ini dapat 

meliputi pengembangan produk baru, pemasaran, operasi, 

distribusi, keuangan, hingga pelayan pelanggan [1]. 

Manajemen rantai pasok merupakan integrasi aktivitas-

aktivitas yang berawal dari pengadaan barang dan jasa, 

mengubah bahan baku menjadi barang dalam proses dan 

barang jadi, serta mengantarkan barang-barang tersebut 

kepada para pelanggannya dengan cara yang efisien. Dalam 

definisi tersebut, secara umum pemahaman rantai pasok akan 

mengandung makna terjadinya aliran material dari awal 

sampai ke konsumen dengan memperhatikan faktor 

ketepatan waktu, biaya, dan jumlah produknya.  

UKM Sayur merupakan UKM yang bergerak dalam 

bidang retailer sayuran dan sudah berdiri sejak 2014. Lokasi 

UKM ini berada di Jalan tanjung II Kecamatan Cipondoh 

Indah, Cipondoh, Tangerang Banten. Sebagai salah satu 

pedagang, harus menjalankan proses distribusi dengan baik. 

Pengelaan rantai pasok adalah hal yang penting dari sebuah 

proses distribusi. Dikarenakan masih sering ditemukan 

masalah pada rantai pasok proses distribusi UKM Sayur, 

maka dibutuhkan analisis risiko untuk menemukan risiko 

yang ditimbulkan dari setiap masalah yang ada agar dapat 

mengantisipasi kerugian dan hambatan yang dapat 

ditimbulkan. Pada penelitian ini menggunakan metode SCOR 

(Supply Chain Operation Reference) dan HOR (House of Risk). 

Dalam proses rantai pasok ditemui berbagai risiko yang 

dapat mempengaruhi alur rantai pasok tidak dapat berjalan 

lancar [2]. Berbagai risiko yang terjadi dalam rantai pasok 

UKM Sayur antara lain terjadinya kenaikan harga sayuran 

dari supplier, ketidak sesuaian jenis sayur yang dipesan, 

terdapat sayuran yang rusak, banyaknya sayur yang terbuang 

akibat busuk dan lain-lain. Dampak dari kejadian risiko yang 

terjadi dalam aktivitas rantai pasok tersebut dapat 

menyebabkan kerugian yaitu sebuah konsekuensi negatif 
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yang tidak diinginkan [3]. Salah satu cara untuk mengelola 

risiko tersebut adalah dengan membuat dan 

mengimplementasikan suatu manajemen risiko [4].  

Risiko rantai pasok adalah suatu kerusakan atau 

gangguan yang disebabkan oleh suatu kejadian yang 

menimbulkan pengaruh negatif terhadap proses bisnis [4]. 

Gangguan atau risiko perlu dikelola dan dikendalikan agar 

perusahaan dapat mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya. Risiko usaha dalam supply chain dapat berdampak 

negatif apabila dibiarkan dalam jangka panjang. Oleh karena, 

itu diperlukan manajemen risiko pada supply chain agar dapat 

mengantisipasi dampak negatif dari risiko-risiko tersebut [5]. 

Manajemen risiko rantai pasok merupakan aktivitas yang 

meliputi identifikasi, penilaian dan mitigasi secara sistematis 

terhadap potensi gangguan dalam jaringan logistik dengan 

sasaran untuk mengurangi dampak negatif terhadap kinerja 

jaringan rantai pasok tersebut [6]. Untuk mengurangi dan 

mengatasi berbagai risiko yang terjadi dalam rantai pasok 

tersebut diperlukan suatu upaya perbaikan kinerja rantai 

pasok secara bertahap dan dilakukan terus menerus dengan 

mengatasi dan mencegah berbagai risiko yang berpotensi 

timbul/terjadi.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

risk event dan risk agent, dan memprioritaskan aksi mitigasi 

yang dirancang dalam suatu framework dari kegiatan rantai 

pasok UKM Sayur. Kontribusi/manfaat dari penelitian yang 

akan dilakukan terhadap UKM Sayur diharapkan dapat 

mengurangi risiko-risiko dalam rantai pasok Sayur. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan metode House of 

Risk (HOR). Metode SCOR digunakan untuk mengukur dan 

meningkatkan kinerja total rantai pasok perusahaan [7], [8], 

[9]. Pada metode HOR ini terdiri atas dua tahap yaitu HOR 1 

dan HOR 2. HOR 1 digunakan untuk meranking setiap risk 

agent berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) 

sedangkan HOR 2 digunakan untuk memprioritaskan 

penanganan risiko atau mitigasi risiko yang telah 

diidentifikasi dan dihitung tingkat risiko pada HOR 1 [10], 

[11]. 

Penelitian sebelumnya mengenai manajemen risiko rantai 

pasok antara lain penelitian manajemen risiko rantai pasok 

produk sayuran menggunakan metode supply chain operation 

reference dan model house of risk ]12], analisa mitigasi risiko 

rantai pasok kopi menggunakan House of Risk {13] dan 

pemberdayaan rumah potong ayam menggunakan metode 

House of risk untuk meningkatkan bisnis sustainability{14]. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mengacu pada suatu 

pengembangan framework yang berisi langkah-langkah dan 

landasan dalam melakukan identifikasi, analisa, evaluasi 

risiko, dan perancangan strategi mitigasi dalam rantai pasok 

perusahaan. Pengukuran kinerja rantai pasok pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan SCOR  dengan 5 proses inti 

yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Tahap untuk 

mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan penyebab 

risiko (risk agent) dengan melakukan wawancara dengan 

pemilik UKM, kemudian dihitung potensi risiko dan 

penyebab risiko dengan menggunakan metode House of Risk 

yang terdiri dari 2 tahap, yaitu HOR 1, HOR 2 dan penentuan 

strategi untuk meminimalkan risiko. Alur penelitian di UKM 

Sayur dapat ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

HOR ini merupakan modifikasi FMEA (Failure Modes and 

Effect of Analysis) dan model rumah kualitas (House of Quality) 

untuk memprioritaskan sumber risiko mana yang pertama 

dipilih untuk diambil tindakan yang paling efektif dalam 

rangka mengurangi potensi risiko dari sumber risiko. 

Dalam langkah perhitungan pertama menggambarkan 

dasar proses rantai pasok berdasarkan SCOR (Supply Chain 

Operations Reference). Metode SCOR ini bisa mengukur kinerja 

rantai pasok secara obyektif berdasarkan data-data yang ada 

serta bisa mengidentifikasikan dimana perbaikan perlu 

dilakukan. Dalam hal ini untuk mencari kemungkinan 

sumber risiko dan keparahan kejadian risiko. Jika Oi adalah 

kemungkinan dari kejadian sumber risiko j, Si adalah 

keparahan dari pengaruh jika kejadian risiko i, dan Rj adalah 

korelasi antara sumber risiko j dan kejadian risiko i (dimana 

menunjukkan seberapa kemungkinan besar sumber risiko j 

yang masuk kejadian risiko i) kemudian ARPj (Aggregate Risk 

Potential of risk agent j) dapat dihitung dengan rumus :  

ARP j = Oj ∑ Si Rj 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Supply Chain Mapping 

Supply Chain Mapping bertujuan untuk memetakan 

hubungan antara penyuplai, manufaktur, dengan 

distributornya. Berikut ini merupakan supply chain mapping 

pada UKM Sayur.  
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Gambar 2. Supply Chain Mapping 

 

3.2 HOR Fase 1 (Fase Identifikasi Risiko) 

 HOR fase 1 merupakan tahapan awal dapat metode House 

of Risk, dimana HOR fase 1 ini merupakan fase identifikasi 

risiko yang digunakan untuk menentukan agen risiko yang 

harus diberikan prioritas untuk tindakan pencegahan. 

Langkah-langkah dalam HOR fase 1 ini yaitu identifikasi 

risiko dan penilaian risiko yang meliputi penilaian tingkat 

dampak (severity), penilaian tingkat kemunculan (occurence), 

penilaian korelasi (correlation) dan perhitungan nilai Aggregate 

Risk Potential (ARP), sehingga dapat diketahui agen risiko 

yang akan diberi tindakan pencegahan dengan mengurutkan 

nilai ARP. 

 

Tabel 1.  

Risk Event dan Penilaian Severity 

Elemen 

SCOR 
Kode Risiko Severity 

 Plan 

E1 
Kenaikan harga sayuran dari 

supplier 
8 

E2 
Ketidakpastian ketersediaan 

barang dari supplier  
8 

Source 

E3 
Ketidak sesuaian jenis sayur yang 

dipesan  
6 

E4 
Ketidak sesuaian kualitas sayur 

yang dipesan  
7 

E5 

Jumlah sayuran yang terlalu 

banyak sehingga ada yang tidak 

terjual 

6 

E6 
Jumlah sayuran yang terlalu 

sedikit 
6 

Make 

E7 Terdapat sayuran yang rusak  5 

E8 
Penyusutan kuantitas dan kualitas 

sayuran 
6 

E9 
Banyaknya sayur yang terbuang 

akibat busuk  
4 

 Deliver 

E10 
Penurunan kualitas karena proses 

pengiriman 
7 

E11 
Kesalahan jenis atau jumlah sayur 

yang dikirim 
7 

E12 Kendaraan mengalami kerusakan 7 

E13 Keterlambatan pengiriman 7 

Return E14 Return barang dari konsumen 3 

 

 

3.2.1 Penilaian Risiko 

 Penilaian risiko meliputi penilaian tingkat dampak 

(severity) dari kejadian risiko yang telah diidentifikasi, 

penilaian tingkat kemunculan kejadian (occurence) dari agen 

risiko, dan penilaian tingkat korelasi (correlation) antara 

kejadian risiko dan agen risiko. Berikut ini risiko yang 

terdapat pada rantai pasok UKM Sayur dan nilai tingkat 

dampak (severity) yang diakibatkan oleh risiko yang ada dari 

hasil wawancara. 

 Penilaian severity dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

atau tingkat keparahan yang diakibatkan oleh risiko-risiko 

tersebut. Penilaian severity ini dilakukan dengan skala 1-10. 

Skala 1 adalah tidak ada pengaruh sama sekali, sedangkan 

skala 10 adalah berbahaya tanpa peringatan, yang artinya 

dampak tersebut terjadi tiba-tiba atau sewaktu-waktu. 

 Identifikasi risiko dibutuhkan untuk dilakukannya 

analisis terhadap penyebab-penyebab risiko. Analisis risiko 

ini nantinya akan menghasilkan sebuah strategi mitigasi 

untuk mengurangi, menghindari, memindahkan, bahkan 

menghilangkan risiko. 

 Penilaian severity dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

atau tingkat keparahan yang diakibatkan oleh risiko-risiko 

tersebut. Penilaian severity ini dilakukan dengan skala 1-10. 

Skala 1 adalah tidak ada pengaruh sama sekali, sedangkan 

skala 10 adalah berbahaya tanpa peringatan, yang artinya 

dampak tersebut terjadi tiba-tiba atau sewaktu-waktu. 

 Identifikasi risiko dibutuhkan untuk dilakukannya 

analisis terhadap penyebab-penyebab risiko. Analisis risiko 

ini nantinya akan menghasilkan sebuah strategi mitigasi 

untuk mengurangi, menghindari, memindahkan, bahkan 

menghilangkan risiko. Berikut ini tabel risk agent dan 

penilaian occurrence. 
 

Tabel 2.  

Risk Agent dan penilaian occurence 

Kode Agen Risiko Occurence 

AR1 Permintaan meningkat 6 

AR2 Gagal panen 2 

AR3 Jenis dan jumlah pesanan 

yang tidak didata  

7 

AR4 Tidak melakukan 

perencanaan dalam 

pembelian 

7 

AR5 Teknik perlakuan atau 

penanganan sayuran 

kurang maksimal 

6 

AR6 Ketidakpastian pesanan 

dari konsumen 

7 

AR7 Sayur rusak selama dalam 

perjalanan 

5 

AR8 Kondisi transportasi yang 

kurang baik 

6 

AR9 Perjalanan macet atau 

tersendat 

5 

AR10 Human error dari 

stakeholder 

8 
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 Setelah menemukan risiko-risiko yang berpotensi terjadi, 

langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian occurrence 

atau kemungkinan terjadinya agen risiko tersebut. Penilaian 

occurrence ini dilakukan dengan skala 1-10, dengan skala 1, 

yaitu hampir tidak pernah terjadi, sedangkan 10, yaitu hampir 

pasti pernah terjadi. 

 

3.2.2 Tabel HOR Fase 1 

  Langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian korelasi 

antara risiko dengan agen risiko. Penilaian korelasi ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara risiko dengan 

agen penyebab risiko. Hubungan antara risiko dan agen risiko 

ini perlu dianalisis karena setiap agen risiko dapat 

menyebabkan beberapa risiko, begitupun sebaliknya. Setelah 

mendapatkan penilain korelasi, maka langkah selanjutnya 

adalah perhitungan aggregate risk potential (ARP). Perhitungan 

ARP ini dilakukan untuk mengetahui besar potensi sebuah 

risiko dan masing-masing agen risiko yang dapat terjadi.                     

       HOR Fase 1 seperti dapat dilihat pada Tabel 3. Dari tabel 

HOR Fase 1 dapat dilihat nilai ARP tertinggi terdapat pada 

agen risiko 10 dengan nilai ARP= 3296, kemudian agen risiko 

13 (AR 13) dengan nilai ARP=1302 dan seterusnya hingga 

terakhir yaitu Agen Risiko 2 (AR-2) dengan nilai ARP=288. 

 

3.3. Evaluasi Risiko 

 Pada tahap ini merupakan evaluasi kejadian risiko yaitu 

untuk mengetahui agen risiko mana yang akan diberi 

penanganan dengan menggunakan diagram pareto. Gambar 

3 merupakan diagram pareto ARP dari seluruh agen risiko 

yang ada, penggambaran diagram pareto tersebut bertujuan 

untuk menentukan agen risiko mana yang akan 

diprioritaskan untuk ditangani.  

 
Gambar 3 Diagram Pareto Risiko 

 

 Berdasarkan hasil penentuan risiko prioritas 

menggunakan diagram pareto, diketahui terdapat 6 risiko 

supply chain yang termasuk ke dalam risiko prioritas. 

Klasifikasi risiko prioritas ini berdasarkan nilai 80% / 20%, 

dimana % cumulative ARP yang memiliki nilai 0-80% 

merupakan risiko supply chain yang menjadi prioritas untuk 

dilakukan strategi mitigasi risiko supply chain. Klasifikasi 

risiko prioritas ini berdasarkan prinsip pareto yang 

menyatakan aturan 80/20 yang artinya 80% masalah 

disebabkan oleh 20% penyebab, sehingga dipilih risiko-risiko 

dengan kumulatif mencapai 80% dengan asumsi bahwa 80% 

tersebut dapat mewakili seluruh risiko yang terjadi [15]. Dari 

Gambar 3 dapat dilihat 80% kumulatif nilai ARP dari agen 

risiko yang ada yaitu hasil penjumlahan nilai ARP dari AR10, 

AR3, AR5, AR4, AR8, dan AR10. 

 

3.4 HOR Fase 2 (Fase Penanganan Risiko) 

 Tahapan kedua dalam metode House of Risk yaitu HOR 

fase 2 seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5. Dalam HOR 

fase 2 ini nantinya akan dipilih beberapa strategi penanganan 

yang dianggap efektif untuk mengurangi probablitas dampak 

yang disebabkan oleh agen risiko. Langkah dalam HOR fase 2 

ini dimulai dengan perancangan strategi penanganan, 

mencari besar hubungan antara strategi penanganan dengan 

agen risiko yang ada, menghitung nilai Total Effectifness (Tek) 

dan Degree of Difficulty (Dk), dan terahir menghitung rasio 

Effectiveness To Difficulty (ETDk) untuk mengetahui ranking 

prioritas dari strategi yang ada.  

 

3.4.1 Perancangan Strategi Penanganan 

 Berdasarkan keenam agen risiko yang ditunjukkan oleh 

diagram pareto maka akan direkomendasikan beberapa 

rencana strategi penanganan yang dapat memungkinkan 

untuk mengeliminasi atau menurunkan munculnya agen 

risiko tersebut. 

 Beberapa strategi yang dapat dilakukan pada UKM Sayur 

berdasarkan agen risiko yang telah dipilih disajikan pada 

Tabel 4. Dari Tabel 4 dapat dilihat terdapat total 7 strategi 

mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

probabilitas agen risiko. 

 

3.42 Tabel HOR Fase 2 

 Tabel HOR fase 2 (Tabel 5) merupakan output dari 

tahapan HOR fase 2, dimana dalam HOR fase 2 ini 

perusahaan dapat mengetahui strategi penanganan yang 

dianggap efektif untuk mengurangi probabilitas agen risiko. 

 Dari Table 5 dapat dilihat tindakan yang dapat dilakukan 

UKM Sayur dengan cara memilih strategi yang dianggap 

efektif untuk mengurangi probabilitas dari penyebab risiko. 

Pemilihan strategi penanganan oleh perusahaan dapat dilihat 

berdasarkan ranking dengan melihat nilai ETD yang ada. 

Rangking ini berfungsi untuk menunjukkan strategi 

penanganan yang dapat diterapkan terlebih dahulu. Urutan 

strategi penanganan yang dapat diterapkan yaitu 

memberikan lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan 

(SM1), memberikan reward, dan motivasi kerja kepada 

seluruh karyawan (SM2), membuat catatan untuk mendata 

pesanan (SM3), mengevaluasi teknik perlakuan atau 

penanganan dan menerapkannya kembali (SM4), 

membangun komunikasi dengan baik pada customer, supplier 

dan pekerja (SM7), menjalin kerjasama dengan baik pada 

supplier (SM8), melakukan perawatan rutin terhadap 

transportasi yang digunakan (SM6), dan melakukan 

perencanaan pembelian (SM5). 
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Tabel 3.  

HOR Fase 1 

 

Proses   Agen Risiko (AR) Severity 

  Risiko (E) AR1 AR2 AR3 AR4 AR5 AR6 AR7 AR8 AR9 AR10   

Plan 
E1 9 9    9    9 8 

E2 3 9    3     8 

Source 

E3   9       9 6 

E4   9       3 7 

E5   3 9      3 6 

E6   3 9      3 6 

Make 

E7     9      5 

E8     9     9 6 

E9   3 9 9     9 4 

Deliver 

E10   
    9 3 3 3 7 

E11   3       9 7 

E12   
    3 9  1 7 

E13   
  9   9 9 3 7 

Return E14             1     9 3 

Occurence   6 2 7 7 6 7 5 6 5 8   

ARP   576 288 1302 1008 1188 672 435 882 420 3296   

Rangking   7 10 2 4 3 6 8 5 9 1   

 

Tabel 4.  

Strategi Mitigasi Risk Agent 

No 

Kode 

Agen 

Risiko 

Agen Risiko Strategi Penanganan Kode Straegi Mitigasi 

1 

AR10 Human error 

Memberikan lingkungan kerja yang nyaman 

bagi karyawan 
SM 1 

2 
Memberikan reward, dan motivasi kerja 

kepada seluruh karyawan 
SM 2 

3 AR3 

Jenis dan jumlah 

pesanan yang tidak 

didata  

Membuat catatan untuk mendata pesanan SM 3 

4 AR5 

Teknik perlakuan atau 

penanganan sayuran 

kurang maksimal 

Mengevaluasi teknik perlakuan atau 

penanganan dan menerapkannya kembali 
SM 4 

5 AR4 

Tidak melakukan 

perencanaan dalam 

pembelian 

Melakukan perencanaan pembelian SM 5 

6 AR8 
Kondisi transportasi 

yang kurang baik 

Melakukan perawatan rutin terhadap 

transportasi yang digunakan 
SM 6 

7 

AR6  Ketidakpastian pesanan 

Membangun komunikasi dengan baik pada 

customer, supplier dan pekerja 
SM 7 

 8. Menjalin kerjasama dengan baik pada supplier SM 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ulfah (2024), Journal of Systems Engineering and Management vol. 03, no. 02, pp. 85-91, 2024 

90 

 

Tabel 5.  

HOR Fase 2 

Agen Risiko ARP 
Strategi Mitigasi 

SM1 SM2 SM3 SM4 SM5 SM6 SM7 SM8          
AR10 2720 9 9         1 1  
AR3 1302 9 3 9       

AR5 1188    9      

AR4 1008     9  1   
AR8 882      9    

AR6 672       9 9  

Total Efektivitas   36198 28386 11718 10692 9072 7938 9776 8768  

Tingkat Kesulitan   1 1 2 2 3 2 2 2  

Total Ratio Efektivitas   36198 28386 5859 5346 3024 3969.00 4888 4384  

Peringkat Strategi 

Mitigasi 
  1 2 3 4 8 7 5 6  

 

 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Risk event yang terdapat pada rantai pasok di UKM 

Sayur sebanyak 14 kejadian risiko. Pada proses plan 

yaitu kenaikan harga sayuran pada supplier (E1), dan 

ketidakpastian ketersediaan barang pada supplier 

(E2). pada proses source yaitu ketidak sesuaian jenis 

sayur yang dipesan (E3), ketidak sesuaian kualitas 

sayur yang dipesan (E4), jumlah sayuran yang 

terlalu banyak (E5), jumlah sayuran yang terlalu 

sedikit (E6). Pada proses make, yaitu terdapat 

sayuran yang rusak (E7), penyusutan kuantitas dan 

kualitas sayuran (E8), dan banyaknya sayur yang 

terbuang (E9). Pada proses deliver, yaitu penurunan 

kualitas karena proses pengiriman (E10), kesalahan 

jenis atau jumlah sayur yang dikirim (E11), 

kendaraan mengalami kerusakan (E12), dan 

keterlambatan pengiriman (E13). Pada proses return, 

yaitu return barang dari konsumen (E14).  

2. Risk agent pada rantai pasok di UKM Sayur sebanyak 

6 kejadian agen risiko, yaitu permintaan meningkat 

(AR1), gagal panen (AR2), jenis dan jumlah pesanan 

yang tidak didata (AR3), tidak melakukan 

perencanaan dalam pembelian (AR4), teknik 

perlakuan atau penanganan sayuran kurang 

maksimal (AR5), ketidakpastian pesanan (AR6), 

sayur rusak dalam perjalanan (AR7), kondisi 

transportasi yang kurang baik (AR8), perjalanan 

macet atau tersendat (AR9), human error (AR10). 

3. Terdapat 8 strategi mitigasi yang perlu dilakukan 

terhadap risiko-risiko prioritas yang terjadi pada 

rantai pasokan di UKM Sayur, yaitu memberikan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan, 

memberikan reward, dan motivasi kerja kepada 

seluruh karyawan, Membuat catatan untuk mendata 

pesanan, mengevaluasi teknik perlakuan atau 

penanganan dan menerapkannya kembali, 

membangun komunikasi dengan baik pada 

customer, supplier dan pekerja, menjalin kerjasama 

dengan baik pada supplier, Melakukan perawatan 

rutin terhadap transportasi yang digunakan, 

melakukan perencanaan pembelian. 
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